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ABSTRACT 

Digital presence can be a chanc.e for enh need cognitive powe.r and 
empowe.,,.e·d citize.n as excellent nuclei,s of 4. 0 i, ustrial revolution spread. 
But it can also create a soft power th1�ea - a ,·e .t that attack/1 believ'e and 
thinking systems .. Editcation is need • t • .. form media intelligenc,e so that 
digital natives will be' selective in sing it. Statits as digital 11atives .are 
natural biit media intelligen.ce ind ci ic co·mmitme.nts are .behaviors that 
can b,e learnt. Substantively, n .. tonality' education .should be based 011 tlie 
nature of the threat and t.he ne d to cope with it. Meanwhile methodically, 
rzationality educatto,n h u d be in line with subject chara,cter.istics 
especially those w·h · _ .borrt and grown itp i.n a digital media environment 
(digital native). 1r 1-eforeJ characte·ristics o.f nationality education is 
adctptive tow n • - chnology advancement and socially beneficial. 

Keyw.ords: digital ,iative� digital pt"esence social niedia and trutli ma,,.ket 

ABSTRAK 

I(ehadiran digital (digital presence) bisa menjadi pel t1ang meluas11ya 

enlianced cognivite power dan empowered citizen sebagai riucle·us 

l Karim Suryadi, D e11 Departemen Pendidikan Kewarganegaraan FPIPS U:oi'versitas
Pendidikan Indonesia,. Ketua Dewan Guru Besar UPI (2019-2021 , dan lcolumnis politik di
www.pikiran-raky{J,t.com.
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l<-eunggulan r·evolusi industri 4.0 namun bisa j 11ga n1engl1adirkan 
ancan1an soft powe'1 be1·t1pa ancaman yang 1nenyerang siste1n be1-pil{ir 
dan keyakinan. Diperlltlcan pend1dikan untulc me111bentttlc 1�ece1--da"san 
bennedia sehingga digital natives selelctif dalam 1ne1n.anfaatkannya. StatL1s 
sebagai digital na.tives bersifat alamiah, natnun kecerdasan bermed·•a 
dan ko111itmen kewa1·gaan merupakan perilaku yan.g dipelajari. Seca1·a 
substantif' pendidikan l(ebang.saa11 hart1s bertolak da1'"i hakil{at ancaman 
dan kebutuhan penanggulangannya. Sedangk.a11 seca1 .. a metodologis, 
pendidika11 kebangsaan harus sesuai dengan karakter subjek. uta1nanya 
1nereka yang lahir dan besar dala1n lingkt.1ngan 1nedia digital (digital 

n.atives). Dengan begitu, lcarakteristit pendidikan kebangsaan adalah
adaptif terhadap perkembangan teknologi ;dan bennanfaa se ara sosial.

Kata Kunci: digital natives, keh;adiran 1digital, media sos·a1
li 

pasar 
kebenara11. 

A .. PENDAHULUAN 

Pada banyalc negara,, id l 0-i tidak lagi jadi 1Jocal concer·n.

Te1minologi ini telah te1--desa1 isu conomi, lingkungan, bahkan hak asasi 
manusia. Namun tidak ada ... ng menyangsikan, komitmen lcebangsaan 
sebagai building block o_f' a • n, kian dib·utuhkan s-ebuah bangsa di tengah 
''pe1·ang inf orm,asi'' ·- · � . • ·u.u-pat mengikisny.a. 

Kehadiran i • tr.,.�et yang memberi keleluasaan tanpa batas, 
l<:enyamanan, dan kesetaraan menjad1 pend.orong pe·nting tt1mbt1hnya 
delib1e1 .. ative detnocra,cy, namun pada saat yang sama internet pun dapat 
menghadirl{an ''pasar l{ebena.ran'' yan,g sulit dikontJ.·ol. Perluasan penetrasi 
internet memb-eri warga tenaga untuk bersuar,a, memunculkan lco1nunitas 
yang melayani dii·i sendiii, clan 1nenantang individu untuk menafsir ulang 
tentang makna hidup dan kehidupannya. 

Revolusi industri 4.0 yang ,antara lain ditandai kehadiran digital 
(digital p,,.esence) telah nyata dalam perilaku se·bagian wai·ga. Mesl<iprm 
84% responde.n percaya bahwa tipping points kehadiran digital baru 
terjadi pada 2025 (Schw.ab, 2017), namun .sebagian ciri-cirinya, seperti 
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pe1iggu11aan e1nail, web p,ribadi,1 dan 1nedia sosial, telah le.kat deng,an 
kel1idupan sebagian ·orang. 

Bagi mereka yang lahir ketil<a media digital sudah mendominasi 
( digital n,atives ), 1nenggunakan perangkat digital dan platform ,online bukan 
l1ai1ya untuk meningkatkan produktivitas kerja atau rnenyeimbangkan 
l1id11p, melai11k.:an telah menjadi k,ehidup,an ke,dua (Espinoza & Mick, 
2·016). T1dak her,an pengguna platfonn m,edia sosial, sepe11i/aceboot yang 
mencapai 1,4 1nilyar telah melebihi jumlah penduduk China, pengguna 
twitter yang berjumlah ,646 juta t,elah melampaui jumlah penduduk 
Ametil{a Seril<:at dan pengguna instagram 1nencapai 152 juta oran,g 
(Schwab, 2017). 

Melalui platfo1·n1 media sosial, orang bukan h� - · � be1�tul<ar pes.an,, 
ata:t1 be1·bagi inf or1nasi, melainkru.1 n1e11deskrip -� 1.< . ·n an membentuk citra 
diri11ya. K11atny·a intensitas, petnanfaatan m" -i- s ,·ial, platform ini telal1 
mendefinisi ulang individu dan l(elu,a1�g,a (S wab_ 2017) .. 

Jumlah pengguna internet di _ nesia terus. bertambah. Dengan 
mengutip basil s11rvey Asosiasi P .. y· • lenggara. J asa Internet Indonesia 
(APil), Mault1di (2018) tnenc tat n trasi inte1net di I~ndonesia hingga 
2017 m-encapai 143,26 juta ora g. 

Sayangnya lcebanya -- . r1 penggu11a internet tidak lcritis dalam n1e11ilai 
kebenarannya. I-Iasi] _ ene itian CIGI-Ipsos 2016 (Mauludi, 20,1.8) pada 
pengguna internet • 2 nega1"a (tennasuk Indonesia) 1nenunjukkan 65%, 
pengguna men1f.3 .... ,,.� ,yai begitu saja, apa pun yang te1�saji atau yan.g bisa 
dilacak melalui 11temet. 

Kondisi ini 1nenjadilcan lce.hadiran intetnet seperti pedang bermata 
dua, dampak positif sama kuatnya dengan dan1p.ak negatifnya. Padahal, 
meski mampu meny�jilcan kenyamana11, kele]uasaan,; dan kesederajatan, 
l<ondisi ya11g te1·saji dalam jejaI·ing inte1net (te1·m.asuk media sosial) tidak 
seperti ''mal<an,an cep·.at saji'' yang ''tinggal lep'' ditelan. 

Kondisi ini menj adi latar· belakang mengapa tulisan ini memokuskan 
kepada l<:ehadiran digital (digital presence) dan anca1nan soft power, berupa 
penetrasi kekuatan persuasi budaya, nilai-n1lai politik, dan l{eb1jak,a.n luar· 
negeri (Nye, 20·11) m.elalui pesan (niessag.e) media sosial yang dilahap 
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audiens. 

Meta ris,et akan dilakukan terhadap beberapa artikel yang m.engiris­
tipis fenomena post truth melalui me,dia sosial dari perspektif pendidika1 · 
kebangsaan dan demolcrasi. Uraian berilcut tidak din1aksudl an untu1 
1nerun1uskan strategi bertahan tanpa media, tidakjuga mengungkit perang 
ideologi yang sudah 1nati su14i, nan1u.n lebih lc-epada penca1i,an solusi 
bagaiman.a memanfaatkan media secara sel1at dalam konteks kehidupai1 
berbangsa dan bernegara. 

1 .. Digital Presence, Bukan Panacea 

The World Economic Forum telah n1engi1dentifikasi 3 gelornb,ang 
besar dampalc 1·evolusi indust1·i bagi kehidupan sos ·a - m lai dari pil cerdas 
(sn1a1'"tpilf) yang tertanam ,di dalam tubuh hing - e. • dasan bua.tan dalam 
b1dang teknolo,gi syaraf (:Schwab, 2017), nam 1.n • lam tulisan ini yan_g 
relevan dibahas adalah peluang revol1-1si in ustri bagi penguatan komunitas 
dan munculnya warga negara yang ter er • 1raka:n (empowered citize,i). 

Salah satu efek digitalisa1. • agi nasyarakat adalah munculnya 
komun itas y.ang ''berpusat pada dir • sendiri'', sebagai bentuk individualisasi 
s,ekaligt1s bentulc baru l eter ·b· tm1 warga negara dan lco1nunitas (Schwab, 
2017) .. P1·oses ini beralca1· • a efek teknologi digital dalam mendo1·ong 
individu untulc mende , • � ikan ulang identitas diri dan kel11arganya di satu 
sisi, dan l{!eterbukaa11, .� leluas,aa11, dan kesederajatan dalam mengelola 
pesan .. Me1·,eka 11·adi wat·g,a yan,g terber·daya·kan dan memililci bentulc­
bentuk ba ru keterlibatan so ial 

Melebilri perannya sebaga· sumber infor1nasi, teknologi digital 
menjadi co,1·ong bagi individu untulc bers,uara, jembatan untuk berjejaring 
global dan saluran berp,artisipas1 dala.m pengambila11 kept1ru.san dan 
eksekusi lceb,ijakan. Keleluasaan,, kenyamanan, dan kesetaraan yang 
disugt1hkan inte1net mis,alny,a; me·mbuat ''oran,g-01·ang'' pinggiran be1-daya 
dan berst1a1··a lantang sa1n,a seperti the riiling class. 

Namun berkembangnya telmologi digital tidak menjami J.1 demolaasi 
be1jalan. Ada kas,us dimana revo,lusi industri 4.0 dimanfaatkan kelompok 
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be14lru,asa tmtuk 1ne1nbuat kelompok lainnya tak berdaya. Lap,oran risiko 
Global Forum 2.016 menggambarkan feno111ena ''warga negara yg tidak 
berdaya '', d11nana individ11da111nasyarakat secara bersamaan d:iberdayakan 
dan diabaikan lewat pe1nanfaatan teknolo,gi ,oleh pemerintah, pe1usahaan, 
dan lcelo,1npok kepe11tingan (Schw,ab, 2017). 

F,enomena pengab,aian warga seperti dil<utip .Laporru.1 di atas 
menunjukkan bahwa lcehadira11 digital bukan panacea ( obat 1nujarab ). 
Kehadiran digital membul(a peluang b,esar, sekaligus. men1beri tanta11gan 
yang signifik an. 

Masalah mendasar sebena1nya ad.alah ketimpan .an ontolo,gis yang 
muncul akibat pe1nisahan merek.a yang beradaptasi der gan pe1ubal1an 
teknologi dari 1nereka yang menolak,. sel{aligus me ........ �.i. alcan orang kaya 
baru dan mereka yang merana karena tereks - 1tarii Ketimpangan ini 
akan diperburuk oleh l{esenjangan antara m 'I J ,- , ang sangat berganttmg 
kepada, dan hidup dengan, 1nedia digital, y - r • • merel{a yang dikenal 
sebagai digital nativess (Premslcy, 20 8, • al m Thomps,on, P., 2013), 
denganmerel(a yang hanya mencura �- ebagia11 waktt1nya tmtuk bel erja 
me1nanfaatkan teknologi digital. 

Betapa pun aktivitas m 1nanfaatkan 1nedia terhadap kepribadian 
digital natives,. atau ada, ·'-&f.'-.a y· ng me-nyebut sebagai warga negara digital 
(digital citizens), bel 1 te ukur secru�a faktual natnun lcar.akter me:rek,a 
yang disebut tera ,_. • � 1·beda dengan generasi sebelumnya. M,ereka yang 
tergolon,g digital iti..,e11,s (Wilkweson et. All., 2018) 1ne1nililci perspektif 
berbeda tent"· 1gas, dorongan, dan cara pan,dang tentang kerja clan 
hubt1ngan m,ereka denga.n p,erusahaannya. 

Dikaji dari teori b,elajar sosial (Bandura, 1963), perilaku yang 
di1nunculkan digital natives ad.alah '''buah'' ya11g n1ereka dapatkan dari 
pergaulannya dengan media digital. Kehadiran digital bisa 1nemperlruat 
terjadinya, enhanced cogni1;ite po·wer s-ebagai nucleus k-eunggulan revolusi 
industri 4.0 (Schwab, 2017), namun bisa juga menularlcan soft po1t11er 
berupa ancaman yan.g 1nenyerang siste1n be111ikir dan keyakinan Itulah 
sebabrrya, selektivita_s dalam memanfaatkan inedia digital ainat dipe1·lulcan, 
karena maslahat dan mudharatnya akan ditentukan oleh motif dan ca1·a­
cara penggunaan11ya. 



188 I Jumal Majelis, Edisi 05, Agustus 2.0·20 

2. Media Sosial dan ''Pasar Kebenaran''

Politik pasca-kebena1-an (po·st-truth) d1d,efi nisikan secai·a beragam 
tetapi fok:us pada 'politik', bulcan p•ada 'kebijakan' konki .. et, juga 
ketidakper,cayaan terhadap ·'pakaI·' yang berwenang (Hoplcin1 & Rosamond,
2017),. Hal ini menegaslcan, pada era post-truth l<ebenaran ''dikendalikan'' 
oleh mereka yang memiliki lcekuasaan (politilc, ekonomi ata.t1 sumber 
lain), dan me1·untuhlcan wibawa otoritas dan ilm11wan. 

Peris·tiwa politil( dari siklus pemilt1 telah memicu diskusi be1i.ta 
palsu, atat1 'fakta altematif'. Presiden Thom.as Jefferson memiliki 
1 eyakinan kuat tentang pas,ca-ke <benaran pada zamannya:. ''Sel<arang tidak 
ada yang bisa dipercaya, yang te1Alil1at pada kor.an. K . benal'·an itu sendi1·i 
men.curigakan ketika dimasulckan ke dalam k,endaraa1 • • • g tercerna1·. ' 
(Rowe & Alexande1� 2017). 

Kebodohan yang meluas, t'.erbuka tidak c:.da asa 1.naaf, bahkan yang 
berhasil, didulu1ng oleh pihak ya11g mem • ilti ,.� _ .r atan adalah be·berapa 
fenomena l<.bas era pascaskebenaran. Hal-• a· ta.di bisa 1ne11ya11gkut 1nasalah 
besar seperti lcebij.alcan yang menyang 1t 1 asyaralcat, tetap.i juga bal kecil 
sep.erti hujan ketil(a pelantika11 T1 - p. (L mch, 2017). 

Resiko po litik pasca-keb ·nara 1 (post-truth) btlkan l1anya menganca 1n 
stabilitas l{eamanan, tetapi j 1 ° nendegradasi makna poll ik da11 de1nolu·asi
itt1 sendiri. Di dalam berb' ga· literatur dit,egask.an b·ahwapost-truth hanya 
1nelahi1--kanpostpoli • ·� a. postdemoc·racy (Harsin, 2015). Dalam situasi 
sepe1ii i11i, partisip .. • budaya dan pseudopolit1lc kemun.g]rinai1 mtmcul, 
na1nu11 m.asalah, . · racana dan agensi untul< perubahan sosiopolitik tetap 
terlc ndala. 

Ketilca berita di m 1edia sosial telah menggantilcan berita di 1nedia 
111,.ainst,,.eam ·dan 1nengt1bah geografi berita ( dima11a berita tidak lagi dikirim 
pagi atau s01·e hari), no14ma yang mengatur tertib sosial pun 111ulai bergeser 
(Harsin 2015). Kini para penguasa, seperti juga an,ggota 1nasyaral<at
]ainnya, 1ne11galami pergeseran disiplin dari ''met'lgilruti .a:h1ran'' ke arah 
tatanan yang dikontrol oleh mekanis1ne disuka (li.ke) dan bagikan (share).

Ujung-ujw1gnya,. viral pun bukan hanya jurus jitu mendulang perhatian,, 
tetapi telah menjadi rezim (Suryadi, 201 7). 
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1Sebuah tindakan yang menjadi vira1 dipandang sebagai bentuk 
pengakt1an atas kebenaran, persetujuan, bahkan dibaca sebagai dukungan 

atas .apa yang menj adi kontennya. Tak heran, alih-alih berusahamewujudkan 
perub,ahan nyata di tengah-tengah warga, banyak penguasa 1nemokuskan 
pe1juangannya mengatur sirkulasi dan kons111nsi ,atas .apa yang harus 
1n11ncttl dan dideng.ar. Jil<a hal te1·akl1ir yang terjadi, penguasa ,akan tampak 
sibul( melayani warga padal1al sejatinya sedang 1nengge1nbalakan hasrat 
digitalnya. 

Pa,da era pasca-kebenaran ti1dalc berarti tidak ada kebenaran sama 
s.ekali� Concer·n-11ya lebih kepada .apa yang d1anggap sebagai kebenaran,
s.ehingg.a l{epercayaan terhadap ilmt1 pengetahuan sem in rendal1 (Mair,
2017) ..

Salah satu gejala era post-tr·itth, adalah m , - baknya rumor (Harsin, 
20·06). Meskip11n telah didefinisikan denga, c r yang berbeda, nunor 
selalu melibatkan pemyataan yang kebena1ann)r : dipertanyakan. Banyak 
ahli melihat ru1no1· (d.a11 bentulc-bentl b1 da)ra sepe11i parodi) sebagai 
peletakan m,ekanisme produksi lceben_ r _ - , sebagai senjata orang lemah 
(the weapon of the wealt), nam .... .....,_._ s - 1

- ang rumor dan klaim k_ebenaran
sempa datang dari alctor polit_· ',.Ll(,, .. n ekon·omi yang 1 aya sumber day,a. 

D1 tangan politisi, os tritth muncul dala1n apa yang diklaim 
sebagai ekstremisme s ,, . t gis (Lewandowsk

y
,, Ecker, Cook, 2017). 

Mesldptm lcebijaks· _ n konvensional mer ryatal<an bahwa politisi yang 
memaksimall{an SU'.� ha1us melayani lcalangan menengah, mengeja1· 
pemilih medi n, e1 _ tremisme diha14gai ketil(a seorang politisi lebih banyak 
memberi ene1�gi epada para pendukung mereka sendi11. 

Salah satu b·e11tuk ekstre1nis1ne strategis adalah lcetidaksopanan 
yang ekstr·em, sebagaimana dijelaska11 Lewandowsky, Ecker

_, 
Cook, 

(2017) bahw.a twitte.1'", ldiususnya, mempromosikan wa,cana publik ya.ng 
''sede1�hana, cepat, dan sering merendahkan dan ti dale berperikemanusiaan, ,,. 

dan ''menumbuhkan lelucon dan fanatisme, ,dan b•erkontI1ibusi terhadap 
kebodohan dan pengbinaan''. Salah satu aspek lcetidaksopanan adalah 
kemarahan yang sangat, ditandai sebagai ''wacana politik yang berupaya 
mempr·ovokasi netizen melalui penggunaan generalisasi yang berlebihan, 
seT IBasi menyesatkan, atau informasi y.a.ng lrut·ang akurat, dan set4angan 
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kebenara11 parsial tentang lawan. 

Terdapat beberapa sebab post-tntth merebak melalui media 
sosial. Kesah1, fleksibilitas dan fraksi11asi yang ditawarkru1 media s.osial 
me1nunglci11�kan orang memilih ''ruang gem.a'' yang mereka sul{ai di 
man a sebagian besar i11f or1nasi mengkonfirmasi sikap da1.1 bias yang ada 
(Lew.andows.ky, Eclcer, Cook, 2017). Dalam kontelcs i1Ii, kebohongan, 
ekstren1is1ne, babkan ketidaksopanan dan kekasaran adalah atribut-atribut 
yang dibutuhkan untuk melengkapi 1uang gem.a. 

Kedua jarakpsikologis dan deindividuas1 antar-netizen berkontribusi 
pad.a ketidaksopanan, yang pada gilirannya menumb: , an polari. • a i 
lcelompok. Salah satt1 bentuk perilaku on line yang ''sang· t b 3 acun'', yang 
dil enal s,ebagai trolling,, sering dilcaitkan dengan kepriba i· 1 negatif: yaitu 
nars�sme, Machiavellianisme, psikopat, dan sadis e. Tn !ling merupakan 
gabungan antara penipuan, agresi, dan ganggu n • �"J--k masuk akal dari 
wacana sipil 01nline. Trolls dido1--ong oleh ke emi ·kan kekuatan n-egatif 
dan memengatuhi orang Jain dengan me cipt ·ka· kekacauan sosial dan 
interaksi interpersonal negatif (Lewan o rs cy, Eclc,er, Cool(, 201 7). 

Ketiga, fenomena post-trut . m •. c karena petub,ahan psikologi 
orang, seperti kecemasan ya ·berleb,ih me n1buat oran.g rentan 
terhadap pengaruh lingkun ·a dan kttrang res.ponsif terhadap arg11men. 
Terb,entuknya l(ondisi bacifi_ 'e _, 1nemb,erika11 orang banyak ,argumen untuk 
1neng1Jbah ca1·a pm.1dan _ !lerelca yang se1i11g salah ka1·ena orang te1 .. sebut 
1ne1niliki tujuan tm ik - enolak bukti. O1 .. ang yang ,cendenmg menolak 
bulcti 1nalah me· p r"". at a1·gumen priba,dinya sendiri (Levy, 2017). 

Keempat, adanya penurunan janglca panjan,g modal sosial dan 
keterlibatan sipil sejal< 1960-an atau 1970-an. Modal sosial me11gacu kepada 
faktor-falctor sepeI·ti niat baik, empati, kepercayaan di antara oI·ang-orang, 
lcepercayaa11 pada lembaga-lembaga pt1blik

1 
dan keterlibatan masyai·akat� 

Penmunan modal sosial dapat ,dilihat dari b,erkurangny,a jumlah 1·ata-1·ata 
ora11g yang dapat diper,caya, yaitu orang-orang yang dengannya lcita dapat 
berbagi rahasia ,atau p1·ivasi tanpa takut te1jadinya pengkhianatan .. Menurut 
Lewandowslcy, Ecker, Cook (201 7), penurunan dalam aspek ini disertai 
dengan p,ergeseran nilai-nilai dan tujuan hidup. 
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Kelima, kemunglcinan 01·ang te11Japar informasi yang salal1 j uga 
dipengarLihi oleh perbedaan politik. Terjadi p,ola111sasi di antara poros,­

poros kekuatan yang ad,a r11erembet ke masyaral at yang lebib kongruen. 
Polarisasi karena politik sama la1at bahkan lebih b·esar dibanding 
polat"isasi ya11g terjadi ka1·ena perbedaa11 ras. Polarisasi j11ga dipengaruhi 
oleh p·enurunan kepe1·cayaa11 terhadap ilmu pengetahuan (Lewandowslcy 
Ecke1·, Cook, 2017). Ketilca polarisasi te1jadi, kebe·naran ti dale didapat ,dari 
pertimbangan rasional melainlcan emos1onal atau bal1kan diteri1na begitu 
saJa. 

3. Pendidikan Kebangsaan dan J eb,akan ''Pasar K · e _ aran''

Kru�akter warga negara digital l1arus 1nenJadi titik anjak dalam 
me1�ancang pendidikan lcebangsaan. Framewor'1 ini b,ertujuan membangt.1n 
1 esadaran dan tahu mana yang benar d 1 s lab dalan1 menggunal<an 
telo10Logi, oline (Ribble, 2012). B,erda arka .fiTamework ini pendidikan 
lcebangsaan difokuskan kepada perob • s- • n sikap toleI·an dan menghonnati 
orang lain, se1ta meningkatkan k er ·batan sipil dalam urusa,n ,publik 
(Jones.& Mitchell, 21016). 

Mewaspadai ancama ber · aj ah lemb1.1t (soft power) dan membangun 
''l{etahanan informasion '· me1upakan dua langkah strategis dalam 
menganmgi era post-tr .th. S,ebag.ai konsekuensinya, deformal1s.asi 
pendidikan keb -, . s· an ha1us dilakul<:an, sehingga usaha memupul< 
komitmen berb � .._, a tidak hanya dilalcukan lewat cara-cara formal sepe1ii 
latihan militer, . eminar kebangsaan, atau lcursus bela negara. 

l(esatu, faktor-faktor yang memperkokol1 dan memp1erlemah 
persatuan bangsa bertransfoJmasi sesuai dengan perkembangan 
mas.yarakat. Ancaman paling potensial yang dih,adapi Ind,onesia tidak 
dalam bentulc invasi 111iliter melainkan lcekt1atan berwajah lembut (,soft 
power), yaJ011 serangan terhadap pikir�an warga sebagai instrumen yang 
1ne1'1.1sak relasi kelcuasaan dala.m sebuah negara. 

Ancaman tadi dib11ngki1s lembut be1 .. bagai bentuk seni mutakhir, atau 
informasi media sosial. Terpaan media dengan pesa,n yang penuh bias dan 
menyesatkan adalah serangan telalc terl1adap l<:etahanan sosial bangsa, 
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sebuah serangan ni1· militer yang mel11mptJhkan komitmen kebangs,a.an. 

Kedua, ancaman yang 1nengikis rasa berbangsa meras uk: seperti virus, 
m,erusak imw1itas sebagai bangsa, t"entan terhadap1 campur tangan dan 
rekayas,a jahat kelruatan .asing. Wujud l{onlaetnya berupa penyan_glcalan 
terhadap simb,ol negara dru1 111e11ggilai segala hal yang datang d.ari B.ai;;at
(westronomia). Bila sudah terke11a vi1us i 11i, eleme11 bangsa alcan 1nenjadi 
''it1ang''' te1np·.at hin,ggapnya pikiran j ahat yang disuntikan kelruatan asing,, 
atau kekuatan internal yang dike 11dalikan aktor luar. 

Kita bisa bisa belajar dari pola perang yang hampir sa1na di negar.a­
negara Thnur Tengah. Pe1�ang bukan me la wan tentara asing secara langstmg, 
melainkan perang saudara yan,g dibantu atau dikendal ·ka11 k •. k:uatan asing. 
Sebenarnya ya11g bertempur kelruatan asing, namun 1n,el .. : i1 • an_gan-tangan 
lcelu1atan yang bero,perasi di dalatn negeri. 

Ketiga, l<:emaju.an teknologi informasi mcru rij.alan bagi terjadinya 
saling tul<:ar info rmasi, tennasulc menge •. ai _ 1-11al palh1g tabu atau 
bahka11 me11yerempet raha.sia 11egara. , e :ajuan tekonologi info11nasi 
dan komunil<asi menjadi jaian pin.tas tr nsaksi antarpikiran. Padahal tidak 
ada informas1 yang bebas nilai. < • reI a • .u

) 
informasi bisa menjadi alat 

pengedali yang potensial. 

Keempat, tr·ans.aksi .an, ...... ,. iltiran adalah sesuah1 yang laten, da11 tidak 
mudah dipantau. Orang tua, g . ru, b,ahkan tenta:ra dan polisi yang be1�senj ata 
pun, hanya b1isa me·� 0a a�i perge1·akan fisik •orang, namun bttlcai1 j alan 
pikira1mya� 

Kita tidak akan pe1nah tahu 1nana orang yang selektif d
a

lam m,emilah 
berita bohong atau be·rita palsu dan mana yang menj.adi penggemar 
setianya .. Ka1�ena ih1, yang hams dibangun adalal1 ketahana11 infonnasional, 
berupa daya lcritis dan disiplin ko,nfirmasi dalam setiap usah:a pem,erolehan 
info,rmasi. Bila menemulcan be1"ita aneh, konfirma.silah. Atau cari s1unber 
berita lain yang bisa menjadi cleari1ig hou·se. Ragukan kebenaran berita 
anonim hu1.gga 1a terkonfirm.asi l<:eben.aI·annya� 

Kelima karena spektrum ancaman telah berubah maka defonnalisasi 
pendidik.an keba11gsaan harus dilakukan. U saha m•emupuk rasa berbangsa 
tidalt boleh dimaknai secara 1sempit, namun b,isa dilalcukan dala111 beraga1n 
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bentuk dan konteks. Jang,an pernal1 mengangg:ap us,aha memupul< rasa 
bet·bangsa ha11ya bisa dilakuk:an" Ie,vat cara-ca1·a fo1mal seperti latil1an 
1niliter, se1ninar kebangsaan, atau kursus bela negara. Benttll(-bentuk tadi 
tidak l1aram dilakukan, tetapi bukan satu-satunya .. 

Keena1n . memupuk ras,a berbangsa hams 1nenjadi kegiatan yang 
serba hadir, 1nelalui beraga1n bentuk aktivitas warga. Para sin,eas bisa 
menan1pilk,an me1·ah p11til1 dala111 setiap filn1 y,ang diprodulcsiny,a, tidak 
melulu ,dala1n film perang ,atau p·erjuangan yang biasa dilakuka11 beberapa 
deka.de silam. P,ara gmt1 bisa memupuk rasa berbangsa lewat al<:tivitas 
1neng.ajamya, baik s,eni, olah raga, atau lingkungan .. Semua guru mata 
pelajaran bisa mengambil pe1�,an ini. 

Mahasiswa bisa m,enyebarkan semangat berbangs enga111nengajak 
penggtma media sosial untuk Ia•.eatif mencip • pesan, bukan sekeda1· 
menj.adi follower sen1ata. Semakin hanyut • ,� • ,..._ga an orang, setnakin 
te11gg,elam jati dit'"inya. Dengan 1ned1a ,sosia s .... -"' .. · ua orang berpote11si jadi 
pesohor dan tokoh yang pikiran dan '- ,ag.asan .. y,a diilruti ba11yak orang. 
l(uncinya, kete1·1ibatan dan tunjuka o n • sitas pemikiran. 

B. PENUTUP

Pendidilcan ke1 ............ _ dalam menangkal ''pasar kebena1·,an'' 
yang dihadii·lcan m 3

• • a sosial amat dibutt1hlcan, 1 .ar1ena digital natives 
memanfaatkan m di' ,digital tanpa pen,didikan media, sehingga tidak 
sedikit mere,k ya 1g memercayai apa pun yang terdedah di dalamnya. 
Alih-alih menjadi nutrisi bagi transfo,tmasi sosial,. bergam l<onten 1nedia 
sosial malah n1enjadi amunisi m1tuk me1necah bela,h warga, mengtunbar 
amarah dan ideologi kebencian, se1-ta menista warga lain tanp.a ampun. 

Pendidikan ke1bangsaan drrancang bukan tmtu l{ membatasi hak untuk 
tahu dan 1nengaks·es media, namun lebih kepada peningkatan selektivitas 
pengguna. I-Ial ini penting untul< memastilcan pemanfaatan media digital 
mend,atangkan kepuasan dan kegt1naan. 

Secara substantif p,endidikan keban.gsaan hams bertolak dari 
hakikat ancaman dan kebutuha11 penru1ggulanganny,a. Seda11gk.an secara 
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metodologis, pendidikan kebangsaan sesuai deng.an karakter s.ubjek, 
11tamanya 1nereka yang lahir da11 besar dalam linglrnngan m·edia di,gital 

(digital natives). Dengan begin1, kara1-teristik pendidikan 1 ebangsaan 
adalah adaptif terhadap perkembangan teknologi dan be11n,anfaat secara 
sosial. 

l(emajtian tela1ologi informa-s1 ha11Js din1aknai de11ga11 ,cermat. 
Kemudahan, lceleluasa.an, dan kesederajatan yang ditawa1�kan inte1net 
harus diarahkankan bagi penguatan demokrasi yang sehat. Untuk itt1. 
hams -ada ikhtiar serius menjadikan internet se·bagai infrast1uktur digital 
kewa1�gaan. 

Infrast1uktur digital kewargaan berisi berbagai akti ita� digital yang 
bertujuan menguatkan lco1J1itmen kewargaan, membent 1

r atribut warga 
negara yang bail<, dan menyalU1"ka11 partisipasi war-� <e jalan yang benar. 
Wl1judnya bisa dalam bentuk blog, atau platform la· 1. ang me1nber� ruang 
bagi kreativitas, ketet"libatan, dan tanggungja ab· _ ewargaan. 

Infrastruktur ini hanya akan tumbu ·ii tas, selel<tiv �tas warga. Ka �ena 
itu medi1a literacy menjad1 kebutuhan asc:r yang tidak boleh dilewatkan. 
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